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Pemanfaatan Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera)  

dalam Ransum Basal terhadap Performa Ayam  

 

 

Rafida (11681202800) 

Di bawah bimbingan Evi Irawati, S.Pt, M.P dan Ir. Eniza Saleh, M.S 

  

INTISARI 

Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu tumbuhan yang dapat 

dijadikan sebagai bahan dalam formulasi ransum karena kandungannya yang 

berkualitas berupa PK 25,68%, LK 2,25%, SK 10,05%, dan ME 3162,9kkl/kg. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung daun kelor 

(Moringa oleifera) dalam ransum basal terhadap performa ayam ras pedaging 

yang dilihat dari konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan feed conversion 

ratio (FCR) ayam ras pedaging. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

Maret sampai April 2020 di UIN Agriculture Research and Development  Station 

(UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan 80 ekor ayam pedaginng yang 

dibagi secara acak berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan. Tiap-tiap perlakuan terdiri atas 4 ekor ayam. Perlakuan 

yang diberikan yaitu P0 (100% ransum basal + 0% tepung daun kelor), P1 (95% 

ransum basal + 5% tepung daun kelor), P2 (90% ransum basal + 10% tepung daun 

kelor) dan P3 (85% ransum basal + 15% tepung daun kelor). Parameter yang 

diukur adalah konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan feed conversion 

ratio (FCR) ayam ras pedaging. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan tepung daun kelor hingga 15% dalam ransum basal berpengaruh 

sangat nyata (P<0,01) terhadap koversi ransum, berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap pertambahan bobot badan, tetapi tidak berpengaruh myata (P>0,05) 

terhadap konsumsi ransum. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan 

tepung daun kelor (Moringa oleifera) dalam ransum basal sampai level 15% 

belum dapat memperbaiki performa ayam ras pedaging, ditinjau dari konsumsi 

ransum dan pertambahan bobot badan.  

 

Kata kunci: Ayam, tepung daun kelor, konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan, dan konversi ransum. 
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Utilization of Moringa Leaves Powder (Moringa oleifera)  

Flour in the Basal Ration on  the Performance  

 

Rafida (11681202800) 

Under the guidance of Evi Irawati, S.Pt, M.P and Ir. Eniza Saleh M.S 

  

ABSTRACT 

Moringa leaf (Moringa oleifera) is a plant that can be used as an 

ingredient in ration formulations because of its quality content is PK 25,68%, LK 

2,25%, SK 10,05%, dan ME 3162,9kkl/kg. This research aims to determine the 

effect of moringa leaf flour (Moringa oleifera lam)in the basal ration on the 

performance of broilers as seen from feed consumption, body weight gain and 

feed conversion ratio (FCR) of broilers. This research was carried out in March 

to April 2020 at the UIN Agriculture Research and Development  Station (UARDS) of 

the Faculty of Agriculture and Animal Science, Sultan Syarif Kasim Riau State 

Islamic University. The research used 80 broiler chicken were randomly divided 

randomly based on the complete random design (CRD) with 4 treatmentand 5 

replications, and each group consisted of 4 broilers. The treatmens given 

comprised P0 (100% basal diet +0% moringa leaf meal), P1 (95% basal diet 

+5% of moringa leaf meal), P2 (90% basal diet + 10% of moringa leaf meal), 

and P3 (85% basal diet + 15% of moringa leaf meal). The parameters measured 

were the feed consumption, body weight gain and feed conversion ratio (FCR) of 

broilers. The results showed that the addition of moringa leaf meal up to 15% the 

basal ration has a very significant effect (P<0,01) on ration conversion, had a 

significant effect (P<0,05) on body weight gain, but not significantly (P>0,05) on 

consumption of ration. The conclusion of this study the addition of moringa leaf 

meal in basal rations up to 15% have not got improve the performance of chicken 

in terms of ration consumption and body weight gain. 

 

Keywords: Chicken, moringa oliefera leaf meal, consumption of ration, body 

weight gain, and ration conversion. 
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1 

I. PENDAHULUAN 

 

I.I. Latar Belakang 

Perkembangan peternakan unggas di Indonesia dari tahun ketahun 

mengalami kemajuan. Data Badan Pusat Statistik (2018) menunjukkan bahwa 

konsumsi daging ayam ras pedaging masyarakat Indonesia sebesar 6,12 

kg/perkapita/tahun, meningkat dari tahun 2017 yang hanya mencapai 5,3 

kg/perkapita/tahun. Ayam ras pedaging merupakan salah satu komoditas pangan 

hewani yang sangat berperan dalam memenuhi kebutuhan protein hewani di 

bandingkan dengan daging sapi. Hal ini dikarenakan dengan masa pertumbuhan 

yang relatif lebih cepat dan memiliki masa panen yang singkat serta dalam segi 

harga dan ketersediaannya daging ayam ras pedaging ini sangat terjangkau oleh 

masyarakat serta lebih ekonomis.  

Umumnya di Indonesia peternak ayam ras pedaging menggunakan pakan 

komersial dalam memenuhi kebutuhan pakan ternak ayam ras pedaging. Namun  

untuk ketersedian pakan komersial pada beberapa daerah masih sulit didapat serta 

memiliki harga yang relatif mahal. Dengan adanya pemilihan bahan baku yang 

tepat dapat dijadikan pakan yang berkualitas sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

ternak. Mengefisiensikan pemberian pakan pada ayam pedaging yang tinggi 

sangat diperlukan demi mencapai biaya produksi yang rendah (Sjofjan, 2008). 

Usaha yang dapat dilakukan dalam menekan biaya pakan ialah dengan 

mengurangi penggunaan pakan komersial dan menggantikannya dengan bahan 

lain yang lebih murah tetapi kebutuhan zat nutrisinya dalam pakan terpenuhi 

tanpa menyebabkan terjadinya gangguan terhadap pertumbuhan produksi ternak 

(Budiansyah, 2010). Salah satu bahan pakan tambahan yang dapat digunakan 

sebagai pengganti pakan komersial adalah daun kelor (Moringa oleifera). 

Pemanfaatan tanaman kelor di Indonesia saat ini masih terbatas. Masyarakat 

biasa menggunakan daun kelor sebagai pelengkap dalam menu masakan sehari-

hari, bahkan tidak sedikit yang menjadikan tanaman kelor hanya sebagai tanaman 

hias yang menghiasi perkarangan rumah. Daun kelor (Moringa oleifera) adalah 

tanaman lokal yang memiliki kandungan nutrisi yang tinggi seperti PK 25,68%, 

LK 2,25%, SK 10,05%, dan ME 3162,97 kkl/kg (Laboratorium teknologi hasil 
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pertanian Universitas Riau, 2020). Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan 

salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai bahan dalam formulasi ransum 

karena kandungannya yang berkualitas. Protein yang terdapat didalam tepung 

daun kelor dua kali lebih tinggi dibandingkan dengan protein pada susu (Diantoro 

dkk., 2015). Ditambah oleh Teteh dkk., (2013) menyatakan  salah satu jenis pakan 

herbal yang sudah dikenal sebagai pengganti penggunaan antibiotik pemacu 

pertumbuhan adalah tepung daun kelor dengan dosis rendah 0,1-2%, mampu 

memperbaiki tingkat pertumbuhan. 

Kholis dan Fariz (2010) menyatakan bahwa pada tepung daun kelor 

mengandung protein hingga 30%, namun daya cerna proteinnya masih cukup 

rendah yang disebabkan oleh serat yang tinggi. Tanaman kelor mempunyai 

kandungan nutrisi yang relatif baik, akan tetapi tanaman kelor juga memiliki 

kandungan anti nutrisi diantaranya tannin dan serat kasar yang cukup tinggi yaitu 

berkisar 12% (Muhaiyaratun, 2018). Pakan yang mengandung serat kasar yang 

tinggi tidak akan bisa dicerna oleh ayam ras pedaging maka dari itu harus ada 

perlakuan untuk mengurangi serat kasar yang tinggi tersebut dan untuk 

meningkatkan ketersediaan protein daun kelor (biovailabilitas) yaitu salah satu 

caranya dengan melakukan penjemuran dan penggilingan sampai menjadi tepung. 

di harapkan perlakuan tersebut dapat menurunkan serat kasar pada daun kelor dan 

meningkatkan daya cerna protein pakan sehingga dapat meningkatkan penampilan 

performa ayam ras pedaging.  

Hasil penelitian Yunus (2016) menunjukan penambahan tepung daun kelor 

hingga level 4% dalam pakan basal memberikan pengaruh yang tidak  berbeda 

nyata, berupa perbaikan performa, terutama pada pencapaian berat badan akhir, 

namun dapat menurunkan efisiensi penggunaan pakan. Hasil yang sama diperoleh 

Muhaiyaratun (2018) yang melakukan penelitian tentang penambahan tepung 

daun kelor dalam pakan lokal terhadap pertumbuhan ayam broiler dari umur 1 

sampai 7 minggu pada presentase pemberian 0%, 5%, 10% dan 15% tidak 

berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan 

konversi pakan ayam ras pedaging. 
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Berdasarkan uraian diatas telah dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pemanfaatan tepung daun kelor (Moringa oliefera) dalam pakan basal terhadap 

performa ayam.  

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan tepung 

daun kelor (Moringa oleifera) dalam ransum basal terhadap performa ayam ras 

pedaging yang dilihat dari (konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan feed 

conversion ratio (FCR) ayam ras pedaging). 

 

1.3. Manfaat  

 Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai informasi dan sumber rujukan kepada masyarakat terutama 

peternak tentang teknik pengolahan daun kelor sebagai bahan pakan 

alternatif untuk ayam ras pedaging. 

2. Memberikan solusi dalam memecahkan masalah tingginya biaya 

pembelian pakan untuk ayam ras pedaging. 

 

1.4. Hipotesis 

Pemanfaatan tepung daun kelor (Moringa oleifera) dalam pakan basal 

hingga 15% dapat meningkatkan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan serta 

memperbaiki nilai konversi ransum atau feed convertion ratio (FCR) ayam ras 

pedaging. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Kelor (Moringa oleifera) 

 Kelor (Moringa oleifera) merupakan tanaman perdu yang hidup di dataran 

rendah maupun dataran tinggi. Kelor dapat di panen setelah tanaman tumbuh 1,5 

hingga 2 meter yang memakan waktu 3 sampai 6 bulan. Pemanenan dilakukan 

dengan cara memetik batang daun dari cabang atau dengan memotong cabang 

dengan jarak 20 sampai 40 cm di atas tanah (Kurniasih, 2014).  

Tanaman kelor (Moringa oleifera) adalah tanaman yang mampu tumbuh 

didaerah yang kering tropis serta tanaman ini sangat bermanfaat dalam bidang 

medis dan nutrisi (Makkar dan Backer, 1997). Pernyataan ini diperkuat dengan 

pendapat Simbolon dkk (2007) menyatakan bahwa daun kelor dapat digunakan 

sebagai obat. Price (1985) menyatakan bahwa daun kelor (Moringa oleifera) 

memiliki kandungan nutrisi yang besar sebagai sumber asam amino yang 

mengandung sulfur, methonin, dan sistin.  

Pada daun kelor (Moringa oleifera) telah diketahui mengandung bahan 

aktif sebagai antimikroba seperti flavonoid, saponin, tanin, dan senyawa fenolik 

lain yang mempunyai aktivitas antimikroba (Sato et al., 2004). Bahan aktif 

antimikroba ini memiliki mekanisme dengan cara merusak membran sel bakteri 

dengan meningkatkan permeabilitas dari dinding sel bakteri sehingga bakteri lisis 

(Esimone et al., 2006). Selain itu daun kelor (Moringa oleifera) juga memiliki zat 

antioksidan, antaralain sitosterol dan glukopyranoside (Guevara et al., 1999). 

Antioksidan dapat digunakan sebagai upaya pencegahan peningkatan enzim faal 

hepar dan kerusakan hepar (Soetanto,2005). Atas kajian tersebut jika efek anti 

mikroba dapat menghambat kerja dari bakteri pathogen serta dapat memacu 

pertambahan bakteri non pathogen serta antioksida, daun kelor (Moringa oleifera) 

juga sebagai suplemen protein dan kalsium, dari berbagai penelitian dilaporkan 

bahwa pada daun kelor terdapat komposisi vitamin dan protein yang tinggi 

(Sarjono, 2008).  

Daun kelor dapat dimanfaatkan sebagai sayuran, olahan, serta tepung 

(Sahakitpichan et al., 2011). Menurut Winarno (2002) tepung merupakan salah 

satu produk setengan jadi yang dianjurkan, karena lebih tahan disimpan, mudah 
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dicampur, dibentuk, diperkaya zat gizi, dan lebih cepat dimasak. Tepung daun 

kelor dapat disimpan beberapa bulan tanpa pendinginan (Zakaria dkk., 2012).  

 Tepung daun kelor (Moringga oleifera, Lam) memiliki beberapa 

hypotensif, antikanker, dan antibakterial antara lain, niacimicin, pterygospermin. 

Selain itu daun kelor juga memiliki zat antioksidan antara lain sitosterol dan 

glukopyranoside, daun kelor (Moringa oleifera) juga sebagai suplemen protein 

dan kalsium, dari berbagai penelitian dilaporkan bahwa pada daun kelor terdapat 

komposisi vitamin dan protein yang tinggi (Sarjono, 2008). Kandungan nilai gizi 

daun kelor disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Kandungan Nilai Gizi Daun Kelor 

Komponen gizi Daun segar (g/100g) Daun kering (g/100g) 

Kadar air (%) 94,01 4,09 

Protein (%) 22,7 28,44 

Lemak 4,65 2,74 

Kadar abu - 7,95 

Karbohidrat 51,66 57,01 

Serat 7,92 12,63 

Kalsium 350-550 1600-2200 

Sumber : 1) Melo et al., (2013) ; 2) Nweze dan Nwafor, (2014) 

 Dari berbagai penelitian dilaporkan bahwa pada daun kelor terdapat 

komposisi vitamin A, B, dan kalsium, zat besi dan protein yang tinggi serta bunga 

kelor juga dapat dikonsumsi oleh manusia dengan cara dimasak terlebih dahulu 

karena pada bunganya mengandung kalium, dan kalsium (Vietmeyer, 1996). 

Tanaman kelor dapat dilihat pada Gambar 2.1.    

 

Gambar 2.1. Tanaman daun kelor 

(Dokumentasi Penelitian 2020) 
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2.2. Ayam Ras Pedaging  

 Ayam ras pedaging (Broiler) adalah ayam jantan dan betina muda yang 

umumnya dipanen pada umur 5–6 minggu dengan tujuan sebagai penghasil 

daging (Kartasudjana dan Suprijatna, 2010). Ayam ras pedaging menurut 

Anggorodi (1985) adalah ayam pedaging yang dipelihara hingga 6 sampai 13 

minggu dengan bobot hidup dapat mencapai 1,5 kg pada umur 6 minggu. 

 Ayam ras pedaging merupakan ternak yang paling efisien menghasilkan 

daging dibandingkan ayam yang lain. Ayam ras pedaging (Broiler) mampu 

memproduksi daging dalam waktu yang singkat dengan konversi  ransum rendah. 

Ayam ini mempunyai sifat antara lain ukuran badan besar penuh daging yang 

berlemak, bergerak lambat serta pertumbuhan badannya cepat (Suroprawiro, 

1980) dengan daging yang dihasilkan bertekstur halus, lembut dan empuk (Siregar 

dkk., 1980). 

Ayam ras pedaging merupakan ayam jantan maupun betina yamg memiliki 

umur panen kurang lebih 4-5 minggu yang bertujuan sebagai penghasil daging 

(Kartasudjana dkk., 2006). Ayam yang baik memiliki karakteristik aktif, lincah, 

serta memiliki nafsu makan dan minum yang baik serta pertumbuhan badan yang 

cepat (Suprijatna dkk., 2005). Ayam ras pedaging mampu tumbuh lebih cepat 

serta mempunyai dada yang lebar dengan timbunan daging yang baik dan banyak 

(North, 1984). Tampilan ayam ras pedaging dapat dilihat pada Gambar 2.2.    

        

        Gambar 2.2. Ayam ras pedaging 

 (Dokumentasi Penelitian 2020) 
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Pertumbuhan merupakan ukuran dan penambahan berat badan dalam 

jaringan-jaringan tubuh seperti otak, jantung, serta lainnya. Proses dari 

pertumbuhan pada ternak membutuhkan energi dan substansi penyusun sel atau 

jaringan yang diperoleh dari pakan. Menurut Jensen (1981), komposisi kimia dari 

daging ayam menentukan tingkat kualitas daging ayam yang dihasilkan terutama 

kadar air, protein dan lemak yang dikandungnya.  

Winedar dkk., (2004) menyatakan peningkatan produksi ternak tergantung 

dari pola dan kualitas pakannya. Menurut Sudaryani dan Santoso (2003) ransum 

ayam pedaging harus mengandung zat-zat yang dibutuhkan seperti karbohidrat, 

lemak, protein, mineral, dan vitamin, dimana zat-zat gizi tersebut merupakan 

sumber energi sebagai hasil dari pembakaran. Ayam ras pedaging memiliki 

keunggulan yaitu pertumbuhannya yang sangat cepat dan masa panen yang relatif 

cepat yaitu sebelum usia 5 minggu dengan bobot rata-rata 1,5 kg (Situmorang 

dkk., 2013). Kebutuhan zat makanan ayam pedaging diisajikan pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Kebutuhan Zat Makanan Ayam Pedaging Periode Awal Sampai Akhir 

Umur   Nutrisi Pakan   

 ME (Kcal/kg) Protein (%) Lemak (%) SK (%) 

Fase Awal 2.900-3.200 21-23 5-8 3-5 

Fase Akhir 2.900-3.200 19-21 5-8 3-5 

Sumber: Wahyu (1998) 

 Ayam pedaging umumnya dipanen pada umur sekitar 4-5 minggu dengan 

bobot badan antara 1,2-1,9 kg/ekor yang bertujuan sebagi sumber daging 

(Kartasudjana, 2005). Ayam pedaging memiliki beberapa keunggulan seperti 

daging yang relatif besar, harga terjangkau, dapat dikonsumsi segala lapisan 

masyarakat dan cukup tersedia di pasaran (Sasongko, 2006). Peternakan ayam 

pedaging ini dapat berkembang maju apabila dalam pencapaian produktivitas 

ayam pedaging ini tinggi. Dalam pencapaian produktivitas ayam pedaging yang 

tinggi banyak kendala dan hambatan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah 

adanya performa ayam pedaging yang rendah dan tidak memenuhi standar 

(Djunaidi, 2009). 
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2.3. Peforma Ayam Pedaging 

 Peforma merupakan tampilan yang dapat di ukur dari efisiensi ransum, 

pertambahan bobot badan, nilai konvensi ransum dan air minum. Peforma 

bertujuan untuk dapat melihat perkembangan ayam pedaging dalam pemberian 

pakan basal yang ditambahkan tepung daun kelor. Peforma yang baik dapat dilihat 

dari konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi rasum (Ensminger, 

et al., 1992). Salah satu kriteria yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan 

pemeliharaan adalah dengan menghitung indeks peforma. Semakin besar nilai 

indeks peforma yang diperoleh, semakin baik nilai presentase ayam dan semakin 

efisien penggunaan ransum (Fadillah dkk, 2007). 

2.4. Pertambahan bobot badan 

 Pertambahan bobot badan memiliki pengertian yang sederhana yaitu 

peningkatan ukuran tubuh. Pertambahan bobot badan menggambarkan tingkat 

kemampuan ayam pedaging dalam mencerna ransum yang akan diubah menjadi 

bobot badan (Hunton, 1995). Pertambahan bobot badan di tentukan dengan cara 

mengurangi bobot badan akhir dan bobot badan awal (Amrullah, 2004). Dalam 

proses pertumbuhan ada beberapa factor yang dapat mempengaruhi yaitu bibit, 

lingkungan serta ransum yang di konsumsi ayam (Kartasudjana dan Suprijatna, 

2006). Pertumbuhan bobot badan ayam dapat di ketahui dengan melakukan 

penimbangan setiap hari, minggu atau dalam satuan waktu lainnya (Tilman, 

1998). Wahju (2004) menambahkan bahwa pertambahan bobot badan unggas itu 

di tentukan oleh kandungan protein dan keseimbangan zat-zat makanan lain dari 

ransum yang di konsumsinya. Selain beberapa factor tersebut pertambahan bobot 

badan unggas juga dipengaruhi oleh factor keturunan, kualitas dan kuantitas 

pakan yang diberikan serta penyakit (Rasyaf, 2003). 

Pertambahan bobot badan di pengaruhi juga oleh kandungan protein tercerna 

dalam ransum dimana kandungan protein memiliki proporsi yang lebih tinggi 

untuk pertambahan bobot badan (Saleh dan Jefrienda, 2005). Rose (1997) 

menyatakan bahwa perubahan bobot badan membentuk kurva sigmoid yakni 

meningkat secara perlahan-lahan kemudian cepat dan perlahan lagi atau berhenti. 

Setiap minggu pertumbuhan ayam pedaging mengalami peningkatan hingga 

mencapai pertumbuhan yang maksimal, setelah itu akan mengalami penurunan. 
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Sulandry (2007) menyatakan bahwa bobot badan, konversi pakan, presentase 

ayam hidup, serta pemeliharaan merupakan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi indeks peforma pada ayam ras pedaging. Penelitian yang 

dilakukan Osfar Sjofjan (2008) menunjukan bahwa penggunaan tepung daun 

kelor (Moringa oleifera) sebanyak 10 % dalam pakan komersial tidak 

memberikan efek negatif terhadap penampilan produksi ayam pedaging. Standar 

bobot badan ayam pedaging disajikan dalam Tabel 2.3. 

Tabel 2.3. Standar bobot badan ayam pedaging pada umur 1 sampai 6 Minggu. 

                   Minggu ke                                               Bobot Badan (g/e) 

1                                                                   175 

2                                                                   486 

3                                                                   932 

4                                                                   1467 

5                                                                   2049 

6                                                                   2643 

Sumber: PT. Charoen Pokphand (2006) 

 

2.5. Konsumsi Ransum 

 Ransum adalah sekumpulan bahan makanan yang memenuhi persyaratan 

diantaranya protein, vitamin, mineral dan energy yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan (Rasyaf, 1995). Konsumsi ransum akan meningkat setiap 

minggunya berdasarkan pertumbuhan bobot badan. Semakin cepat pertumbuhan 

bobot badan ayam maka akan semakin besar pula jumlah ransum yang 

dikonsumsi (Fadilah, 2006). Menurut Budiansyah (2010) salah satu factor penentu 

keberhasilan suatu usaha peternakan adalah faktor ransum, disamping faktor 

genetik dan tata laksana pemeliharaan. Tujuan utama ayam mengkonsumsi 

ransum adalah untuk memenuhi kebutuhan energinya, apabila energi belum 

terpenuhi maka ayam akan terus makan (Kabarudin 2008). Oleh karena itu 

pertumbuhan dan jenis ayam yang dipelihara mempunyai hubungan yang erat 

dengan jumlah ransum yang dikonsumsi (Sudjana, 2002). 

 Kebutuhan nutrisi setiap jenis ayam berbeda-beda karena potensi genetik 

ayam tersebut juga berbeda seperti ayam petelur dan pedaging.  Ayam ras 

pedaging (broiler) juga  dibedakan berdasarkan fase pertumbuhan yaitu starter 

dan finisher.  Fase starter dimulai saat DOC sampai umur 21 hari dan fase finisher 

dari umur 22 – 35 hari (Rahayu dkk, 2011). Menurut Tilman dkk., (1991) 
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konsumsi ransum diperhitungkan dari jumlah makanan yang dimakan oleh ternak, 

dimana zat makanan yang dikandungnya akan digunakan untuk mencukupi 

kebutuhan hidup pokok dan produksi ternak tersebut. pakan merupakan salah satu 

faktor penentu keberhasilan suatu usaha peternakan. Faktor yang mempengaruhi 

tingkat konsumsi pakan adalah hewannya sendiri, makanan yang diberikan dan 

lingkungan tempat hewan tersebut dipelihara (Parakkasi, 1999). 

2.6. Konversi Ransum / Feed Convertion Ratio (FCR) 

 North dan Bell (1990) menyatakan bahwa konversi ransum adalah 

perbandingan antara jumlah ransum yang dikonsumsi dengan produk yang 

dihasilakn (pertambahan bobot badan) dalam kurun waktu tertentu. Konversi 

ransum perlu diperhatikan karena sangat erat hubungannya dengan biaya produksi 

karena dengan bertambah besarnya konversi ransum berarti biaya produksi pada 

setiap satuan bobot badan akan besar pula.  Teknik pemberian ransum yang baik 

yakni dengan menekan angka konversi ransum sehingga keuntungan bertambah 

banyak. Saleh dan Jeffrienda (2005) menyatakan bahwasannya semakin kecil 

angka konversi yang di hasilkan berarti semakin baik. 

Ginting (2009) menyatakan bahwa baik atau tidaknya mutu ransum dapat 

ditentukan oleh seimbang atau tidaknya zat-zat gizi dalam ransum yang 

diperlukan oleh tubuh ayam. Angka konversi ransum dipengaruhi oleh tiga faktor 

yaitu (1) kualitas ransum, (2) teknik dalam pemberian ransum, (3) angka 

mortalitas (Amrullah, 2003). Pertumbuhan ayam broiler dikategorikan lebih cepat 

ketimbang ayam petelur atau ayam yang diseleksi. 

Konversi ransum selalu diperbaiki oleh para pembibit sesuai dengan 

kemampuan genetik ayam dan ditunjang dengan lingkungan yang baik. Harapan 

semua peternak ialah pertumbuhan ayam yang cepat walau hanya mengkonsumsi 

makanan yang sedikit, dalam arti jumlah pakan yang digunakan mampu 

menunjang pertumbuhan yang cepat. Hal ini mencerminkan efisiensi pakan yang 

baik (Rasyaf, 2010). 

Nilai konversi ransum dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain genetik, 

tipe ransum yang digunakan, feed additive yang digunakan dalam ransum, 

manajemen pemeliharaan, dan suhu lingkungan (James, 2004). Lacy dan Vest 

(2000) menyatakan bahwa faktor utama yang mempengaruhi konversi ransum 
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adalah genetik, ventilasi, sanitasi, kualitas ransum, jenis ransum, penggunaan zat 

aditif, kualitas air, penyakit dan pengobatan, serta manajemen pemeliharaan, 

selain itu juga dipengaruhi oleh faktor penerangan, pemberian ransum, dan faktor 

sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

12 

III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2020 di 

UIN Agriculture Research and Development  Station (UARDS) dan Laboratorium 

Ilmu Teknologi Produksi Ternak Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.  

3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1. Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : Ayam broiler day 

old chicken (DOC) strain Cobb CP 707 sebanyak 100 ekor (unisexing), ransum 

basal fase starter (1-3 minggu) dan ransum basal fase finisher (3-5 minggu). 

Bahan pakan yang digunakan adalah jagung giling, dedak padi halus, bungkil 

kedelai, tepung ikan, tepung daun kelor (TDK), dan minyak kelapa. 

3.2.2. Alat 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah kandang sebanyak 20 unit, 

berukuran 70 cm panjang x 60 cm lebar x 60 cm tinggi. Setiap unit kandang disi 4 

ekor DOC. Timbangan digital kern ew dengan skala maksimal 600 g. alat 

penerangan lampu pijar  (40 watt) sebanyak 20 buah, tempat pakan dan air 

minum, obat-obatan dan perlengkapan senitasi. Thermohygrometer untuk 

mengukur suhu kangdang, serta alat tulis, mesin grinder, terpal, kalkulator, 

kamera digital, kipas angin, dan koran bekas untuk menampung feses. 

3.3. Rancangan Penelitian 

 Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

(Steel dan Torrie, 1991) dengan 4 perlakuan 5 ulangan. Formulasi ransum dibuat 

dengan menggunakan metode trial and error (coba-coba). Perlakuan ransum 

penelitian terdiri atas : 

P0 = 100% Ransum basal + 0% Tepung daun kelor 

P1 = 95% Ransum basal + 5% Tepung daun kelor 

P2 = 90% Ransum basal + 10% Tepung daun kelor 

P3 = 85% Ransum basal + 15% Tepung daun kelor 
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3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Persiapan kandang 

 Persiapan kandang dilakukan sebelum penelitian dimulai yaitu diawali 

dengan pembersihan kandang, dilakukan pengapuran dan membersihkan peralatan 

seperti tempat pakan dan minum, melakukan pembersihan kandang dengan 

pemyemprotan desinfektan larutan rodalon atau larutan detergen. Untuk 

pengukuran suhu dan kelembaban kandang menggunakan alat Thermohygrometer 

dengan ditempatkan dibagian tengah kandang dengan ketinggian 40-60 cm. 

penerangan dan pemanas kandang digunakan lampu pijar 40 watt yang 

ditempatkan pada setiap petakan kandang. Penentuan letak kandang dilakukan 

dengan pengacakan dan diberi kode pada masing-masing unit kandang sesuai 

dengan perlakuan yang diberikan untuk mempermudah dalam proses pencatatan. 

3.4.2. Persiapan Tepung Daun Kelor (TDK) 

 Daun kelor diperoleh dari Desa Bono Tapung Kecamatan Tandun 

Kabupaten Rokan Hulu dengan luas 1.554 m
2 

yang ditanam di perkarangan rumah 

warga. Daun kelor yang digunakan masih berwarna hijau tua yang memiliki 

tekstur keras serta kaku pada helaian 3-6 dari pucuk karena komponen bioaktif 

yang tinggi, kemudian daun kelor dikumpulkan, dipisahkan dari ranting nya, 

selanjutnya daun kelor dikeringkan dengan cara diangin-anginkan selama 2-3 hari, 

sampai kelor menjadi rapuh. Kemudian daun kelor dihaluskan hingga menjadi 

tepung dengan mesin grinder. Prosedur pembuatan tepung daun kelor dapat dilihat 

pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema Pembuatan TDK 

 

TDK siap dicampur dalam ransum 

basal 

Pemanenan 

Pemisahan daun dengan batang Pengeringan selama ± 2-3 hari 

Penggilingan (grinding) 
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3.4.3. Pemberian Ransum, air minum, dan vaksin 

 Pemberian pakan berdasarkan pada priode umur pemeliharaan yang 

mengacu pada standar pemeliharaan broiler, jika ransum habis ditambah dan 

ditimbang. Air minum yang diberikan kepada ayam yaitu air bersih secara 

adlibitum. Pencatatan ransum dilakukan setiap pemberian dan sisa ransum dicatat 

setiap hari. Penimbangan bobot badan dilakukan setiap seminggu sekali. Vaksin 

ND pertama diberikan pada hari ke-4 dengan aplikasi melalui tetes mata. 

Pemberian vaksin ND kedua dilakukan pada hari ke-21 sebagai vaksinasi ulangan. 

3.4.4. Pencampuran Ransum 

 Ransum yang akan diberikan kepada ternak selama penelitian adalah 

ransum basal yang disusun sendiri. Ransum tersebut disusun berdasarkan 

kebutuhan ayam pedaging menurut NRC (1994). Formulasi ransum dibuat dengan 

menggunakan metode trial and error (coba-coba). Kebutuhan nutrisi, kandungan 

nutrisi bahan penyusun ransum dan formulasi ransum penelitian disajikan pada 

Tabel 3.1, 3.2, 3.3, 3.4, 3.5 berikut ini: 

Tabel 3.1. Komposisi Nutrisi TDK 

Komposisi Nutrisi 
PK 

(%) 

LK 

(%) 

SK 

(%) 

ME 

(kkal/kg) 

Ca 

(%) 

P 

(%) 

Tepung daun kelor 25,68 2,25 10,05 3162,97 2,66 0,95 

Sumber: 
* Analisis Proksimat dan Uji Ca, P Tepung Daun Kelor di Laboratorum 

Teknologi Hasil Pertanian Universitas Riau, (2020) 

 

Tabel 3.2. Kebutuhan Nutrisi Ayam Ras Pedaging Fase Starter dan Finisher 

Zat Makanan Nilai Nutrisi  

 Fase Starter Fase Finisher 

Energi Metabolis 

(Kkal/Kg)  

3200 3100 

Protein (%) 23 20 

Lemak (%) 6 6 

Serat Kasar (%) 4 4 

Kalsium (%) 1 1 

Phospor (%) 0,9 0,8 

Sumber: NRC (1994)  
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Tabel 3.3. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum Penelitian 

Bahan baku 
Kandungan zat 

makanan     

  PK ME LK SK Ca P 

Dedak jagung
b 

8,48 3185,43 6,50 2,08 0,09 0,11 

Dedak halus
b 

15,47 3231,00 9,03 8,70 0,19 0,73 

Tepung ikan
b 

48,61 3262,00 4,67 5,36 5,10 2,80 

Tepung daun kelor
a 

25,68 3162,97 2,25 10,05 2,66
c 

0,95
c 

Bungkil kedelai
b 

42,75 2438,57 3,50 6,28 0,33 0,43 

Minyak kelapa
b 

0,00 8800,00 60,41 0,00 0,00 0,00 

Sumber: a) Laboratorum Teknologi Hasil Pertanian Universitas Riau, (2020) 

  b) Alfin. G., (2019) 

  c) Lab. Ilmu Nutrisi Makanan Ternak dan Lab. Kimia Analitik 

Universitas Mataram (Muhaiyaratun, 2018) 

 

Tabel 3.4. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan Periode Starter 

Bahan pakan  P1 P2 P3 P4 

 Starter  

Dedak jagung 49,00 46,00 41,50 39,00 

Dedak halus 14,50 15,50 17,50 17,00 

Tepung ikan 15,50 18,00 17,50 17,50 

TDK 0,00 5,00 10,00 15,00 

Bungkil kedelai 
20,50 15,00 13,00 11,00 

Minyak kelapa 
0,50 0,50 0,50 0,50 

Total 100,00 100,00 100,00 100,00 

Komposisi nutrisi 

Protein (%) 23,27 23,29 23,35 23,46 

EM (Kkl/kg) 3215,04 3220,48 3221,53 3221,76 

Lemak kasar 

(%) 

5,91 5,76 5,70 5,52 

Serat kasar (%) 4,96 5,16 5,54 5,77 

Kalsium (%) 1,10 1,31 1,40 1,51 

Posfor (%) 0,94 1,02 1,03 1,05 

Keterangan: kandungan nutrisi merupakan perhitungan Tabel 3.2 dan Tabel 3.3 
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Tabel 3.5. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan Periode Finisher 

Bahan pakan  P1 P2 P3 P4 

 Finisher  

Dedak jagung  60,00 57,00 55,50 51,00 

Dedak halus 10,00 10,00 8,50 10,50 

Tepung ikan 4,00 4,00 5,00 4,50 

TDK 0,00 5,00 10,00 15,00 

Bungkil kedelai 25,75 23,75 20,75 18,75 

Minyak kelapa 0,25 0,25 0,25 0,25 

Total 100,00 100,00 100,00 100,00 

Komposisi nutrisi 

Protein (%) 20,29 20,43 20,55 20,61 

EM (Kkl/kg) 3185,86 3186,33 3187,57 3188,62 

Lemak kasar 

(%) 

5,66 5,51 5,28 5,22 

Serat kasar 

(%) 

4,65 4,91 5,06 5,44 

Kalsium (%) 0,58 0,69 0,84 0,92 

Posfor (%) 0,67 0,69 0,73 0,74 

Keterangan: kandungan nutrisi merupakan perhitungan Tabel 3.2 dan Tabel 3.4 

 

3.5. Variabel yang Diamati  

 Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi : 

1. Konsumsi pakan (g/ekor/minggu) 

Dihitung berdasarkan jumlah pakan yang diberikan dikurangi dengan sisa 

pakan dan pakan terbuang. 

2. Pertambahan bobot badan (g/ekor/minggu) 

Diukur dengan menimbang bobot badan setiap minggu,  

bobot badan awal minggu dikurangi bobot badan akhir minggu. 

3. Konversi pakan (FCR) 

Dihitung berdasarkan jumlah pakan yang dikonsumsi ayam ras pedaging 

(g/ekor) dibagi dengan pertambahan bobot badan selama satu minggu 

(g/ekor). 
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3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengka (RAL). Model matematika dari rancangan percobaan mengikuti 

model Steel dan Torrie (1991), sebagai berikut : 

Yij =  + i + ij 

Dimana : 

Yij = Nilai pengamatan perlakuan ke-i dengan ulangan ke-j. 

  = Rata-rata pengamatan 

i = Pengaruh perlakuan ke-i  

ij = Eror/galat perlakuan dari perlakuan ke-I dan ulangan ke-j 

i = 1,2,3,4,5 (perlakuan) 

j = 1,2,3,4 (ulangan) 

 

Analisis sidik ragam perlakuan dapat dilihat pada tabel 3.6. 

Tabel 3.6. Analisis Sidik Ragam 

SK                 db        JK        KT          F hitung F Tabel 

5%       1% 

Perlakuan      t-1        JKP     KTP       KTP/KTG              -           - 

Galat             t(r-1)    JKG     KTG             -                      -           - 

Total             t.r-1      JKT        -                 -                      -           -  

 

Keterangan : Faktor Koreksi (FK)   = 
tr

Y

.

...)( 2

 

 Jumlah kuadrat Total (JKT)  = ∑ Y
2

ij – Fk 

 Jumlah Kuadrat Perlakuan(JKP) = FK
r

Y


 2

 

 Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT - JKP 

 Kuadrat Total Perlakuan (KTP) = 
1t

JKP
 

 Kuadrat Total Galat (KTG)  = 
tn

JKG


 

 F hitung     = 
KTG

KTP
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 Bila hasil analisis ragam menunjukan pengaruh nyata maka dilakukan uji 

lanjut dengan Duncan’s  Multiple Range Test (DMRT) (Steel dan Torrie, 1991). 

Data yang ditampilkan adalah rata-rata  ± STDEV, perbedaan signifikan diberi 

tanda P (<0,05) dan P (<0,01). 

UDJα = Rα(ρ;db)  

Keterangan : α = Taraf Uji Nyata 

 R = Nilai dari Tabel Uji Jarak Duncan’s 

 Ρ = Banyaknya Perlakuan 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan 

tepung daun kelor (Moringa oleifera) dalam ransum basal sampai level 15% 

belum dapat memperbaiki peforma ayam ras pedaging, ditinjau dari konsumsi 

ransum dan pertambahan bobot badan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan perlu dilakukan 

pengolahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) untuk menurunkan kadar serat 

kasar sebelum diberikan ke ayam. 
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LAMPIRAN DATA 

 

Lampiran 1. Analisis Statistik Konsumsi Ransum (g/ekor) Ayam Ras Pedaging 

yang Diberi Pakan Perlakuan Tepung Daun Kelor Umur 35 Hari. 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 

 1 1274,12 1250,98 1229,12 1218,70 4972,92 

2 1206,26 1249,12 1231,69 1098,42 4785,49 

3 1040,55 1216,26 1174,26 1222,98 4654,05 

4 1269,41 1241,84 1190,11 1230,26 4931,62 

5 1257,97 1212,42 1265,70 1191,70 4927,79 

Jumlah 6048,31 6170,62 6090,88 5962,06 24271,87 

Rata-rata 1209,66 1234,12 1218,18 1192,41 4854,37 

Stdev 98,32 18,43 36,32 54,53 

  

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (24271,87)
2
 : 20 

 = 589123673,30 : 20 

  = 29456183,66 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (1274,12)
2
 + (1250,98)

2 
+ ...+(1191,70)

2
 - FK 

= 29517914,40 – 29456183,66 

= 61730,74 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (6048,31
2
 + 6170,62

2
 + 6090,88

2 
+ 5962,06

2
)- FK 

     5 

 = 29460716,73 – 29456183,66 

 = 4533,07 

JKG  = JKT - JKP  

 = 61730,74 – 4533,07 

 = 57197,67 

KTP  = JKP 

    DBP  



 

35 

 = 4533,07 

     3 

 = 1511,02 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 57197,67 

    16 

 = 3574,85 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 1511,02 

    3574,85 

 = 0,42 

Analisis Sidik Ragam Konsumsi Ransum Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari  

 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 3 4533,07 1511,02 0,42 ns 3,24 5,29 

Galat 16 57197,67 3574,85       

Total 19 61730,74 5085,88       

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   

menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 

 

Koefisien Keragaman  =  × 100 

    =  × 100% = 1,23 
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Lampiran 2. Analisis Statistik Pertambahan Bobot Badan (g/ekor) Ayam Ras 

Pedaging yang Diberi Pakan Perlakuan Tepung Daun Kelor Umur 35 

Hari. 

   

Ulangan 

Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 

 1 870,00 715,75 762,75 637,25 2985,75 

2 673,00 724,50 734,75 607,75 2740,00 

3 687,00 841,75 643,50 611,00 2783,25 

4 823,25 738,00 655,00 618,75 2835,00 

5 795,50 691,50 658,75 587,00 2732,75 

Jumlah 3848,75 3711,5 3454,75 3061,75 14076,75 

Rata-rata 769,75 742,30 690,95 612,35 2815,35 

Stdev 86,29 58,12 53,98 18,21 

  

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (14076,75)
2
 : 20 

 = 198154890,56 : 20 

  = 9907744,53 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (870,00)
2
 + (715,75)

2 
+ ...+(587,00)

2
 - FK 

= 10035819,56 – 9907744,53 

= 128075,03 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (3848,75
2
 + 3711,5

2
 + 3454,75

2 
+ 3061,75

2
)- FK 

     5 

 = 9979543,89 – 9907744,53 

 = 71799,36 

JKG  = JKT - JKP  

 = 128075,03 – 71799,36 

 = 56275,68 

KTP  = JKP 

    DBP 

 = 71799,36 
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      3 

 = 23933,12 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 56275,68 

        16 

 = 3517,23 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 23933,12 

    3517,23 

 = 6,80 

 

Analisis Sidik Ragam Pertambahan Bobot Badan Ayam Ras Pedaging Umur 35 

Hari. 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 3 71799,36 23933,12 6,80** 3,24 5,29 

Galat 16 56275,68 3517,23       

Total 19 128075,03 27450,35       

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti perlakuan    

menunjukan pengaruh  sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 

Koefisien Keragaman  =  × 100 

    =  × 100% = 2,11 

Uji DMRT Pertambahan Bobot BadanAyam Ras Pedaging Umur 35 Hari 

DMRT =  

DMRT =  
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 = 26,52 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 2,99 79,30 4,13 109,54 

3 3,14 83,28 4,30 114,05 

4 3,23 85,67 4,42 117,23 

 

Urutan dari Kecil ke-Besar 

Perlakuan P3 P2 P1 P0 

Rata-Rata 612,35 690,95 742,30 769,75 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 

P3 VS P2 78,60 79,30 109,54 ns 

P3 VS P1 129,95 83,28 114,05 ** 

P3 VS P0 157,40 85,67 117,23 ** 

P2 VS P1 51,35 79,30 109,54 ns 

P2 VS P0 78,80 83,28 114,05 ns 
  

P1 VS P0 27,45 79,30 109,54 ns 
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 

                      ns= tidak berbeda nyata 

Superskrip 

P3 P2 P1 P0 

a ab b B 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging yang Diberi 

Pakan Perlakuan Tepung Daun Kelor Umur 35 Hari. 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 

 1 1,46 1,75 1,61 1,91 6,73 

2 1,79 1,72 1,68 1,81 7,00 

3 1,51 1,44 1,82 2,00 6,77 

4 1,54 1,68 1,82 1,99 7,03 

5 1,58 1,75 1,92 2,03 7,28 

Jumlah 7,88 8,34 8,85 9,74 34,81 

Rata-rata 1,58 1,67 1,77 1,95 6,96 

Stdev 0,13 0,13 0,12 0,09 

  

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (34,81)
2
 : 20 

 = 1211,74: 20 

  = 60,59 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (1,46)
2
 + (1,75)

2 
+ ...+(2,03)

2
 - FK 

= 61,19 – 60,59 

= 0,61 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (7,88
2
 + 8,34

2
 + 8,85

2 
+ 9,74

2
)- FK 

           5 

 = 60,97 – 60,59 

 = 0,38 

JKG  = JKT - JKP  

 = 0,61 – 0,38 

 = 0,23 

KTP  = JKP 

    DBP 

 = 0,38 

     3 
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 = 0,13 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 0,23 

  16 

 = 0,01 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,13 

    0,03 

 = 8,99 

Analisis Sidik Ragam Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari  

 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 3 0,38 0,13 8,99** 3,24 5,29 

Galat 16 0,23 0,01       

Total 19 0,61 0,14       

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti perlakuan    

menunjukan pengaruh  sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 

. 

Koefisien Keragaman  =  × 100 

    =  × 100% = 1,71 

 

Uji DMRT Pertambahan Bobot Badan Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari 

DMRT =  

DMRT =  

 = 0,05 
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P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 2,99 0,16 4,13 0,22 

3 3,14 0,17 4,30 0,23 

4 3,23 0,17 4,42 0,23 

 

Urutan dari Kecil ke-Besar 

Perlakuan P0 P1 P2 P3 

Rata-Rata 1,58 1,67 1,77 1,95 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 

P0 VS P1 0,09 0,16 0,22 ns 

P0 VS P2 0,19 0,17 0,23 * 

P0 VS P3 0,37 0,17 0,23 ** 

P1 VS P2 0,10 0,16 0,22 Ns 

P1 VS P3 0,28 0,17 0,23 ** 
  

P2 VS P3 0,18 0,17 0,23 * 
Keterangan : **= berbeda sangat nyata 

                      *   = berbeda nyata 

                      ns= tidak berbeda nyata 

 

Superskrip 

P0 P1 P2 P3 

a ab B C 

 

 

 

 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
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      Pemanenan daun kelor           Pemisahan daun kelor dengan ranting 

         

  

 Penggilingan daun kelor Penjemuran daun kelor 

                                       

        Penimbangan ransum ayam                                  Penimbangan DOC                                            
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Penyemprotan desinfektan  Pembersihan tempat pakan dan minum 

 

   
Pemberian serbuk gergaji    penimbangan bahan pakan 

 

Penimbangan sisa ransum 
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              Pencampuran pakan ayam                             Penimbangan Ayam 
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